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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat
dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan tulisan yang
berjudul Pembelajaran Mikro Jilid 1 ini dengan baik.

Tulisan ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran mikro dalam konteks
pendidikan dan pelatihan profesi guru. Pembelajaran mikro merupakan salah
satu pendekatan pelatihan yang berfokus pada penguasaan keterampilan dasar
mengajar, seperti keterampilan membuka pelajaran, keterampilan bertanya,
keterampilan menjelaskan, hingga keterampilan mengelola kelas. Melalui
pembelajaran mikro, guru maupun calon guru dapat melatih dan
merefleksikan keterampilan mengajar mereka secara bertahap dan terstruktur
dalam situasi yang terkendali sebelum terjun ke situasi kelas yang
sesungguhnya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan ini.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam penyusunan tulisan ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat
bagi para pembaca, khususnya bagi para pendidik dan calon pendidik yang
terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Makassar, Mei 2025

Penulis
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BAB 1
KETERAMPILAN DASAR
MEMBUKA PELAJARAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Adapun tujuan pembelajaran dalam bab ini adalah:

1.

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami keterampilan dasar
membuka pelajaran

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami makna dan tujuan
membuka Pelajaran

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami komponen-komponen
dalam membuka pelajaran

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami teknik dan strategi
membuka pelajaran yang efektif

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami evaluasi dan refleksi
terhadap keterampilan membuka pelajaran

PENGERTIAN KETERAMPILAN DASAR MEMBUKA

PELAJARAN
Definisi umum keterampilan dasar membuka pelajaran

Keterampilan dasar dalam membuka pelajaran merupakan salah satu
komponen penting dari keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh
setiap guru. Kegiatan membuka pelajaran mengacu pada segala bentuk
aktivitas awal yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana yang kondusif dan menyiapkan siswa secara mental
maupun emosional agar siap menerima materi. Menurut Hamzah B. Uno
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(2012), keterampilan membuka pelajaran adalah kemampuan guru dalam
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran melalui
kegiatan yang mampu menarik perhatian dan membangkitkan motivasi
belajar. Pembukaan pelajaran menjadi bagian yang sangat krusial karena
keberhasilan tahap awal ini sangat menentukan keberlangsungan
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.

Secara umum, keterampilan membuka pelajaran bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menarik
perhatian siswa, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi
yang akan disampaikan. Dalam hal ini, guru perlu memiliki kemampuan
untuk memilih strategi pembukaan yang tepat sesuai dengan karakteristik
siswa, tujuan pembelajaran, dan konteks materi. Mulyasa (2013)
menekankan bahwa kegiatan membuka pelajaran tidak hanya sekadar
formalitas, melainkan harus dirancang untuk membangun jembatan
antara pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan
baru yang akan mereka pelajari.

Ada beberapa komponen penting dalam kegiatan membuka
pelajaran yang menunjukkan keterampilan dasar guru. Pertama adalah
menarik perhatian siswa, yang dapat dilakukan melalui penggunaan
media menarik, cerita singkat yang relevan, atau pertanyaan pemantik
yang merangsang rasa ingin tahu siswa. Kedua adalah memberikan
motivasi, di mana guru menanamkan semangat dan keyakinan bahwa
pembelajaran yang akan berlangsung penting, relevan, dan bermanfaat.
Ketiga, memberikan acuan, yaitu mengarahkan siswa terhadap isi materi
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Keempat adalah
menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, agar siswa mengetahui
arah dan sasaran yang ingin dicapai. Terakhir, menyampaikan manfaat
belajar, sehingga siswa memahami relevansi materi dalam kehidupan
nyata mereka.

Dalam praktiknya, keterampilan membuka pelajaran juga harus
disesuaikan dengan model dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Misalnya, dalam pembelajaran berbasis masalah, guru bisa
membuka pelajaran dengan menyajikan sebuah kasus nyata untuk
dianalisis bersama siswa. Sedangkan dalam pembelajaran berbasis
proyek, guru dapat membuka pelajaran dengan mendiskusikan tujuan
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proyek dan hasil akhir yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan membuka pelajaran sangat fleksibel dan harus dirancang
secara kreatif oleh guru.

Dengan demikian, keterampilan dasar dalam membuka pelajaran
bukan sekadar rutinitas pembuka sebelum masuk ke inti materi,
melainkan merupakan upaya strategis yang dapat memengaruhi
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Guru yang mampu
membuka pelajaran dengan baik akan lebih mudah membangun
hubungan yang positif dengan siswa, meningkatkan partisipasi aktif
mereka, serta menumbuhkan semangat belajar yang tinggi sejak awal
proses pembelajaran dimulai.

Jenis-jenis keterampilan dasar dalam membuka pembelajaran

Keterampilan dasar dalam membuka pembelajaran merupakan salah
satu aspek penting yang harus dikuasai oleh seorang guru untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif. Kegiatan ini
bertujuan untuk mempersiapkan mental dan perhatian siswa agar siap
menerima materi yang akan disampaikan. Menurut Permendikbud No. 22
Tahun 2016, dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib menyiapkan
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, memberikan motivasi belajar, mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menyampaikan
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis keterampilan dasar yang
dapat diterapkan oleh guru dalam membuka pembelajaran, antara lain:

a. Menarik Perhatian Siswa

Menarik perhatian siswa merupakan langkah awal yang krusial

dalam membuka pelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai cara

untuk mencapai hal ini, seperti variasi dalam gaya mengajar,
penggunaan media atau alat bantu mengajar, serta variasi dalam pola
interaksi. Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membangkitkan minat belajar siswa.

b. Memberikan Motivasi

Memberikan motivasi kepada siswa bertujuan untuk menumbuhkan

semangat dan keinginan belajar. Guru dapat menimbulkan
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kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide yang bertentangan, serta memperhatikan minat
siswa. Dengan demikian, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

c. Memberikan Acuan

Memberikan acuan membantu siswa memahami tujuan dan batas-
batas tugas yang akan dikerjakan. Guru dapat mengemukakan tujuan
dan batas-batas tugas, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
menyarankan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa dalam
kegiatan pembelajaran, serta membuat kaitan antara materi yang
telah dikuasai dengan bahan yang akan dipelajari.

d. Membuat Kaitan

Membuat kaitan antara materi yang akan dipelajari dengan
pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki siswa dapat
membantu mereka memahami materi baru dengan lebih baik. Guru
dapat menghubungkan minat, pengalaman, dan hal-hal yang dikenal
oleh siswa ketika melakukan kegiatan pembelajaran.

Dengan menguasai dan menerapkan keterampilan-keterampilan dasar
tersebut, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih siap dan termotivasi untuk mengikuti
proses belajar mengajar.

MAKNA DAN TUJUAN MEMBUKA PELAJARAN

1. Arti penting kegiatan membuka pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran merupakan bagian yang sangat krusial
dalam proses pembelajaran karena menentukan keberhasilan tahap-tahap
pembelajaran selanjutnya. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
pengantar, tetapi juga sebagai fondasi awal untuk membangun suasana
kelas yang kondusif, mempersiapkan kondisi psikologis siswa, serta
mengarahkan perhatian mereka pada topik yang akan dipelajari. Menurut
Hamzah B. Uno (2012), membuka pelajaran merupakan suatu upaya
awal guru untuk menciptakan kesiapan belajar siswa secara mental,
emosional, dan intelektual, agar pembelajaran dapat berjalan lebih
efektif.
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Salah satu arti penting dari kegiatan membuka pelajaran adalah
sebagai sarana untuk menarik perhatian siswa. Dalam konteks
pembelajaran modern yang menuntut partisipasi aktif peserta didik,
perhatian siswa harus terlebih dahulu dipusatkan pada guru dan materi
pelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai strategi untuk menarik
perhatian, seperti memanfaatkan media visual yang menarik,
menyampaikan cerita pendek yang relevan dengan topik, atau
memberikan pertanyaan pemantik. Ketika perhatian siswa berhasil
difokuskan, mereka akan lebih siap secara mental untuk mengikuti
kegiatan inti pembelajaran.

Selain itu, kegiatan membuka pelajaran berperan penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar. Pada tahap ini, guru dapat
menyampaikan tujuan pembelajaran secara eksplisit dan memberikan
gambaran mengenai manfaat materi yang akan dipelajari bagi kehidupan
siswa. Dengan memahami relevansi dan nilai praktis dari pelajaran, siswa
cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi untuk belajar.
Sardiman A.M. (2011) menekankan bahwa motivasi belajar yang kuat
akan mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan memiliki ketahanan dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Kegiatan membuka pelajaran juga penting untuk mengaktifkan
pengetahuan awal siswa (prior knowledge). Proses ini sering disebut
sebagai set induction, yaitu kegiatan mengaitkan materi pelajaran baru
dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki siswa
sebelumnya. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah memahami
konsep baru karena mereka sudah memiliki "jembatan kognitif" yang
menghubungkan informasi lama dengan yang baru. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang meneckankan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna jika siswa dapat mengonstruksi pemahaman baru
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Lebih jauh, membuka
pelajaran berfungsi sebagai alat kontrol dan pengarahan. Melalui
pengenalan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran, guru dapat
mengarahkan fokus siswa agar tetap berada dalam jalur yang relevan
dengan capaian pembelajaran. Tanpa pembukaan yang jelas, siswa
mungkin kehilangan arah dan tidak memahami apa yang diharapkan dari
mereka selama proses belajar berlangsung.
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Dengan demikian, kegiatan membuka pelajaran memiliki peran
yang sangat strategis dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Guru yang mampu memaksimalkan kegiatan pembuka secara
kreatif dan terarah tidak hanya memfasilitasi kesiapan belajar siswa,
tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran secara
keseluruhan.

2. Tujuan membuka pelajaran bagi guru dan siswa

Membuka pelajaran merupakan bagian awal dari suatu proses
pembelajaran yang memegang peranan sangat penting baik bagi guru
maupun bagi siswa. Kegiatan ini bukan sekadar rutinitas administratif
sebelum memasuki inti materi, tetapi memiliki sejumlah tujuan strategis
yang secara langsung memengaruhi efektivitas pembelajaran. Baik guru
maupun siswa memiliki kepentingan masing-masing dalam kegiatan
membuka pelajaran, yang apabila dilakukan secara optimal dapat
menciptakan proses belajar yang lebih hidup, terarah, dan bermakna.

Bagi guru, membuka pelajaran bertujuan untuk menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan membangun jembatan antara guru
dengan siswa. Salah satu tujuan utamanya adalah membangun kesiapan
siswa secara mental dan emosional agar mereka siap menerima materi
pelajaran. Guru berusaha memusatkan perhatian siswa, mengondisikan
lingkungan belajar, dan menumbuhkan rasa antusiasme terhadap topik
yang akan dipelajari. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas dan sistematis. Dengan
menyampaikan tujuan, guru tidak hanya memberi arah pada
pembelajaran, tetapi juga menetapkan standar capaian yang ingin dicapai
selama proses belajar. Hal ini membantu guru dalam mengarahkan
jalannya pembelajaran dan mengukur ketercapaian hasil belajar siswa
secara lebih efektif.

Lebih lanjut, kegiatan membuka pelajaran juga memungkinkan guru
untuk melakukan asesmen awal terhadap pemahaman siswa, khususnya
melalui tanya jawab atau pengulangan materi sebelumnya. Dengan
begitu, guru bisa menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kesiapan dan kebutuhan siswa. Di sisi lain, kegiatan pembuka juga
merupakan media guru untuk memberikan stimulus awal atau pemicu
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berpikir, yang dapat membantu siswa mengaitkan materi baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.

Sementara itu, bagi siswa, kegiatan membuka pelajaran memiliki
fungsi yang tidak kalah penting. Tujuan utamanya adalah untuk
membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi
pelajaran. Ketika guru mampu membuka pelajaran dengan menarik dan
relevan, siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
secara aktif dan penuh semangat. Selain itu, melalui penyampaian tujuan
dan manfaat pembelajaran, siswa dapat memahami relevansi materi
dengan kehidupan nyata mereka. Hal ini memperkuat makna belajar dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Kegiatan pembukaan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengaktifkan kembali pengetahuan awal mereka. Proses ini membantu
siswa membangun koneksi antara apa yang telah mereka pelajari
sebelumnya dengan materi baru yang akan dipelajari. Dalam kerangka
teori konstruktivisme, hal ini sangat penting karena belajar dianggap
sebagai proses membangun pengetahuan baru di atas fondasi yang sudah
ada.

Dengan demikian, tujuan membuka pelajaran mencakup aspek
afektif, kognitif, dan psikologis baik bagi guru maupun siswa. Ketika
dilakukan secara efektif, kegiatan ini dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih hidup, memperkuat hubungan guru-siswa, dan menjadi
landasan bagi terciptanya pembelajaran yang bermakna dan
berkelanjutan.

Hubungan antara pembukaan pelajaran dan kesiapan belajar

Pembukaan pelajaran merupakan tahap awal dalam proses
pembelajaran yang berperan penting dalam membangun kesiapan belajar
siswa, baik secara fisik, mental, maupun emosional. Kesiapan belajar
sendiri dapat diartikan sebagai kondisi siswa yang memungkinkan
mereka untuk mengikuti dan menyerap materi pembelajaran secara
optimal. Ketika pembukaan pelajaran dilakukan secara efektif, maka hal
tersebut akan sangat membantu siswa dalam memasuki proses belajar
dengan perhatian dan motivasi yang tinggi. Dengan kata lain, terdapat
hubungan yang erat dan saling memengaruhi antara kegiatan pembukaan
pelajaran dengan kesiapan belajar siswa.
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Tulisan ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan

pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran mikro dalam

konteks pendidikan dan pelatihan profesi guru. Pembelajaran
mikro merupakan salah satu pendekatan pelatihan yang berfokus pada
penguasaan keterampilan dasar mengajar, seperti keterampilan
membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan menjelaskan,
hingga keterampilan mengelola kelas. Melalui pembelajaran mikro, guru
maupun calon guru dapat melatih dan merefleksikan keterampilan
mengajar mereka secara bertahap dan terstruktur dalam situasi yang
terkendali sebelum terjun ke situasi kelas yang sesungguhnya.
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